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Abstract: This study aimed to describe form of erors made by students in 

problem solving word problem at two variable linear equation system. The 
method in this study is a qualitative and the data collection technique is test 

and interviews. The sample in this study was 5 students at SMPN 2 Purabaya 

of class VIII. From on the results, form the erors by students in problem 

solving word problem that is eror on the stage of problem comprehension, 

transformation, process skills and encoding 
 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk kesalahan-

kesalahan siswa dalam pemecahan masalah soal cerita pada Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV). Metode pada penelitian ini yaitu kualitatif dan 

teknik pengumpulan data berupa tes dan wawancara. Sampel pada penelitian 

ini yaitu 5 orang siswa SMPN 2 Purabaya kelas VIII. Dari hasil penelitian, 

bentuk kesalahaan-kesalahan yang dilaksanakan siswa dalam pemecahan 

masalah soal cerita yaitu kesalahan pada tahap memahami soal, transformasi, 

keterampilan proses dan penulisan jawaban. 
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PENDAHULUAN 
 

Menurut Hudojo (dalam Haryati: 2015) matematika merupakan suatu alat untuk 

mengembangkan cara berpikir, sehingga matematika sangat diperlukan baik untuk kehidupan 

sehari-hari maupun dalam menghadapi kemajuan IPTEK yang membuat matematika perlu 

dibekalkan kepada setiap siswa sejak pendidikan dasar, bahkan sejak pendidikan dini. Oleh karena 

itu, matematika sangatlah diperlukan bagi siswa untuk bekal siswa dalam menghadapi kehidupan 

baik dimasa sekarang maupun dimasa yang akan mendatang. Salah satu ilmu dalam matematika 

yang dapat membantu siswa menghadapi kehidupan sehari-hari yaitu kemampuan dalam 

memecahkan suatu masalah. 

Menurut Soemarmo dan Hendriana (dalam Ulvah dan Afriansyah: 2016) mengemukakan 

bahwa suatu tugas matematik dikatakan masalah matematik apabila tidak dapat segera diperoleh 

cara menyelesaikannya namun harus melalui beberapa kegiatan lainnya yang relevan. Kemampuan 

dalam matematika semuanya bermuara pada penguasaan konsep dan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah dengan berpikir kritis, logis, sistematis dan terstruktur. Masalah tersebut bisa 

berasal dari matematika itu sendiri ataupun dari kehidupan nyata. 

Kemampuan pemecahan masalah selain merupakan dasar yang harus dimiliki siswa, 

kemampuan tersebut dapat membantu siswa dalam meyelesaikan masalah pada kehidupan sehari-

hari. Tujuan yang harus dicapai dalam pembelajaran matematika yaitu agar siswa mempunyai 

kemampuan memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 

model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh (Depdiknas, 

2006). Sesuai dengan tujuan kurikulum maka siswa harus mempunyai kemampuan dalam 

pemecahan masalah matematika, masalah matematika diberikan kepada siswa untuk melatih diri 

dalam menggunakan kemampuan berpikir, serta untuk mengetahui proses berpikir yang dimiliki 

setiap siswa. 

Kemampuan menyelesaikan masalah matematika pada siswa dapat diketahui melalui soal-

soal yang bebentuk uraian. Dengan adanya soal yang bebentuk uraian, dapat dilihat langkah-

langkah yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan sutau permasalahan, salah satu soal uraian 

dalam matematika yaitu soal cerita. Soal cerita adalah soal yang terbatas pada persoalan sehari-hari. 

Hudojo (dalam Dewi: 2016). 

Materi dalam pelajaran matematika yang dikaitkan degan soal cerita yaitu materi SPLDV, 

tidak jarang disekolah ketika guru mengajarkan materi SPLDV, soal-soal yang diberikan guru 

kepada siswa pada materi SPLDV merupakan soal cerita. Pemecahan soal cerita tidaklah mudah 

terutama pada materi SPLDV, maka dari itu terkadang siswa mengalami kesalahan-kesalahan 

dalam pemecahan masalah soal cerita. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ana Citra Islamiyah, 

Sudi Prayitno dan Amarullah, yaitu rendahnya prestasi belajar matematika kelas VIII terlihat pada 

rata-rata nilai ulangan harian materi sistem persamaan linear dua variabel yaitu 52,20 dan memiliki 

ketuntasan yang klasikal paling rendah yaitu 31,81%. 

Klasisfikasi kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika menurut 

Newman (dalam Islamiyah: 2018) yang ditinjau dari langkah-langkah penyelesaian soal 

matematika, yaitu: 1) Kesalahan membaca 2) Kesalahan memahami soal 3) Kesalahan 

mentransformasikan soal 4) Kesalahan keterampilan proses 5) Kesalahan penulisan jawaban akhir. 

(Islamiyah dkk: 2018) Metode analisis Newman diperkenalkan pada tahun 1977 untuk 

menganalisis lima tahap dasar siswa dalam menyelesaikan soal cerita. Metode analisis Newman 

telah digunakan oleh beberapa peneliti untuk menganilis kesalahan penyelesaian soal matematika. 

Ayunita (2012) menggunanan metode Newman untuk menganalisis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal operasi pecahan. Sedangkan Fatahillah dkk (2017) dan Rokhimah dkk (2015) 

menggunakan metode Newman untuk menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita atau masalah kontekstual. Oleh karena itu, metode analisis Newman cocok untuk 

menganalisis kesalahan siswa dalam pemecahan masalah SPLDV yang juga memuat soal cerita 

kehidupan sehari-hari. 
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Berdasarkan uraian di atas siswa di sekolah harus mempunyai kemampuan untuk 

memecahkan suatu masalah dalam matematika, soal pemechan masalah matematika tersebut 

terdapat pula dalam soal cerita SPLDV, hal tersebut dapat bermanfaat bagi siswa baik dimasa 

sekarang maupun dalam kehidupannya di masa yang akan datang. Pemecahan masalah SPLDV 

dalam menyelesaikannya sebagian siswa masih merasa kesulitan, maka dari itu, karena begitu 

pentingnya siswa mempunyai kemampuan pemecahan masalah SPLDV serta tidak terdapat 

kesalahan dalam menyelesaikannya, tentu harus adanya penelitian mengenai kesalahan-kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal SPLDV agar kesalahan-kesalaahn tersebut dapat diperbaiki. Hal 

tersebut sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana kesalahan siswa 

dalam pemecahan masalah soal cerita pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel. 

 

 

METODE 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Desain penelitian yang 

digunakan adalah desain penelitian deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) Negeri 2 Purabaya, dengan sampel 5 orang siswa kelas VIII tahun pelajaran 

2018/2019. Instrumen yang digunakan yaitu tes (2 buah soal cerita) dan pedoman wawancara. 

Teknik pengumpulan data yaitu tes dan wawancara. Lima orang siswa diberikan soal cerita, 

jawaban siswa dari soal tersebut dijadikan sebagai data awal, selanjutnya salah satu siswa dari lima 

orang tersebut diwawancara, untuk mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

pemecahan masalah soal cerita SPLDV, data yang diperoleh dianalisis dengan pedoman kesalahan 

Newman. Adapun indikator kesalahan-kesalahan siswa berdasarkan prosedur Newman tersaji 

dalam tabel 1. 

 

Tabel 1. Indikator kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan 

prosedur analisis kesalahan Newman 

No Tahapan analisis Indikator kesalahan 

1. Membaca (Reading) Tidak dapat mengartikan kata-kata yang dianggap sulit 

yang diajukan  

2. Memahami 

(comprehension) 

1) Tidak menuliskan apa yang diketahui dan tidak dapat 

menjelaskan secara tersirat  

2) Tidak menuliskan apa yang ditanyakan dan tidak dapat 

menjelaskan maksud dari petanyaan soal  

3) Menuliskan apa yang diketahui dengan simbol-simbol 

yang dibuat sendiri dan tanpa keterangan  

4) Menuliskan hal yang ditanyakan secara singkat 

sehingga tidak jelas  

5) Menuliskan hal yang ditanyakan tidak sesuai dengan 

yang diminta soal  

3. Transformasi 

(Transformation) 

1) Tidak mengubah informasi pada soal kedalam kalimat 

matematika dan tidak dapat menjelaskan proses 

perubahannya  

2) Mengubah informasi pada soal kedalam kalimat 

matematika tapi tidak tepat. 

4. Keterampilan proses 

(Process Skills) 

1) Kesalahan dalam komputasi  

2) Tidak tepat dalam menjelaskan proses komputasi 

dalam lembar jawaban  

3) Tidak melanjutkan prosedur penyelesaian  

5. Penulisan jawaban 

(Encoding) 

1) Tidak menuliskan jawaban  

2) Menuliskan jawaban yang tidak tepat 

3) Menuliskan jawaban yang tidak sesuai dengan konteks 
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soal  

4) Tidak menyertakan satuan yang sesuai  

 

 

HASIL 

 

Tabel 1. Tabel Analisis 

 

Jawaban Siswa Tahapan 

analisis 

Deskripsi  

Siswa 1 

 

Membaca Pada hakikatnya sudah lancer 

dalam membaca soal 

Memahami Hanya menuliskan apa yang 

diketahui tetapi tidak 

menuliskan apa yang ditnyakan 

dalam soal 

Transformasi Tidak mengubah informasi yang 

terdapat dalam soal ke dalam 

kalimat matematika 

Keterampilan 

proses 

Tidak tepat dalam menjelaskan 

proses komputasi dalam lembar 

jawaban 

Penulisan 

jawaban 

Menuliskan jawaban yang tidak 

tepat 

Siswa 2 Membaca Pada hakikatnya sudah lancer 

dalam membaca soal 

Memahami Hanya menuliskan apa yang 

diketahui tetapi tidak 

menuliskan apa yang ditnyakan 

dalam soal 

Transformasi Tidak mengubah informasi yang 

terdapat dalam soal ke dalam 

kalimat matematika 

Keterampilan 

proses 

Tidak tepat dalam menjelaskan 

proses komputasi dalam lembar 

jawaban 

Penulisan 

jawaban 

Menuliskan jawaban yang tidak 

tepat 

Siswa 3 Membaca Pada hakikatnya sudah lancer 

dalam membaca soal 

Memahami Hanya menuliskan apa yang 

diketahui tetapi tidak 

menuliskan apa yang ditnyakan 

dalam soal 

Transformasi Tidak mengubah informasi yang 

terdapat dalam soal ke dalam 

kalimat matematika 

Keterampilan 

proses 

Tidak tepat dalam menjelaskan 

proses komputasi dalam lembar 

jawaban 

Penulisan 

jawaban 

Menuliskan jawaban yang tidak 

tepat 
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Siswa 4 Membaca Pada hakikatnya sudah lancer 

dalam membaca soal 

Memahami Hanya menuliskan apa yang 

diketahui tetapi tidak 

menuliskan apa yang ditnyakan 

dalam soal 

Transformasi Tidak mengubah informasi yang 

terdapat dalam soal ke dalam 

kalimat matematika 

Keterampilan 

proses 

Tidak tepat dalam menjelaskan 

proses komputasi dalam lembar 

jawaban 

Penulisan 

jawaban 

Menuliskan jawaban yang tidak 

tepat 

 

Siswa 5 

Membaca Pada hakikatnya sudah lancer 

dalam membaca soal 

 

Memahami Hanya menuliskan apa yang 

diketahui tetapi tidak 

menuliskan apa yang ditnyakan 

dalam soal 

Transformasi Tidak mengubah informasi yang 

terdapat dalam soal ke dalam 

kalimat matematika 

Keterampilan 

proses 

Tidak tepat dalam menjelaskan 

proses komputasi dalam lembar 

jawaban 

Penulisan 

jawaban 

Menuliskan jawaban yang tidak 

tepat 

 

Berikut merupakan hasil wawancara peneliti denagn salah satu siswa 

P : Sebutkan apa yang diketahui dalam soal, yang nomor satu saja? 

S : 2 mangga dan 3 alpukat harganya Rp 9.800, 5 mangga dan 2 alpukat harganya Rp 15.700 

P : Apa yang ditanyakan dalam soal? 

S : Harga nasing-masingnya 

P : Kenapa pada jawaban, tidak dituliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan? 

S : Lupa 

P : Tetapi tau cara mengerjakan soal yang berbentuk cerita? 

S  : Iya tau 

P : Biasanya kalau menyelesaikan soal cerita bagaimana? 

S  : Harus ada yang diketahui dan yang ditanyakannya 

Wawancara dilaksanakan kepada salah satu siswa dari lima siswa yang diberikan soal karena 

letak kesalahan dari kelima siswa sama, sehingga wawancara dilaksanakan hanya kepada 

perwakilan siswa.  

Jenis-jenis kesalahan menurut Newman (dalam Islamiyah dkk: 2018) meliputi kesalahan 

membaca (reading error), kesalahan memahami (comprehension error), kesalahan transformasi 

(transformation), kesalahan keterampilan proses (process skill error), dan kesalahan penulisan 

jawaban (encoding). Berikut ini hasil penelitian dan pembehasanannya pada tiap-tiap langkah 

menurut prosedur Newman. 

1. Kesalahan Membaca 

Menurut penelitian Rokhimah, Suyitno dan Sukstiyarno (dalam Islamiyah dkk: 2018) 

yang menyatakan bahwa siswa dikatakan melakukan kesalahan membaca jika siswa tidak dapat 
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mengerti makna dari kata-kata pada soal tersebut atau memaknai kata penting yang terdapat 

pada soal. Kelima siswa pada hakikatnya sudah lancar dalam membaca soal yang diberikan 

serta siswa tidak kesulitan memaknai kata yang dibaca dalam soal.  

 

2. Kesalahan Memahami 

Kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap memahami meliputi kesalahan siswa tidak 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal. Pada tahap ini, 1 siswa menuliskan apa 

yang diketahui di soal (siswa 1), tetapi kurang tepat dan 4 siswa lain tidak menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan dari soal. Jadi, kebanyakan siswa langsung memberikan jawaban 

tanpa menuliskan yang diketahui atau yang ditanyakan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

Fatahillah, Wati, dan Susanto (dalam Islamiyah dkk: 2018) yang mengatakan bahwa siswa 

melakukan kesalahan memahami jika siswa tidak dapat menuangkan maksud atau informasi 

dari soal ke dalam bentuk tulisan sehingga siswa mengalami kesalahan. Berdasarkan hasil 

wawancara, siswa mengetahui cara-cara untuk menyelesaikan soal cerita tetapi saat diberikan 

soal yang berbentuk cerita siswa lupa bagaimana cara-cara untuk menyelesaikan soal yang 

berbentuk cerita, sehingga tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.  

3. Kesalahan Transformasi 

Kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap transformasi meliputi kesalahan tidak ada 

rencana atau strategi penyelesaian atau permodelan matematika, kelima siswa tidak 

mentransformasikan soal kepada pemodelan matematika, karena pada proses sebelumnyapun 

siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal, oleh karena itu, 

siswa tidak melaksanakan transformasi soal ke dalam pemodelan matematika, dimana 

transformasi soal ke dalam pemodelan matematika merupakan rangkaian dalam pemacahan 

masalah soal cerita. 

4. Kesalahan keterampilan proses  

Kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap keterampilan proses yaitu kesalahan tidak 

ada prosedur penyelesaian sama sekali. Kelima siswa menyelesaikan soal baik soal nomor 1 

maupun soal nomor 2, akan tetapi dalam penyelesaian soal, siswa tidak menggunakan prosedur 

dalam menyelesaikan soal cerita, sehingga siswa  menyelesaikannya dengan langsung 

menghitung dan jawaban yang diberikan siswapun kurang tepat. 

5. Kesalahan penulisan jawaban 

Kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap penulisan jawaban meliputi tidak menuliskan 

jawaban yang tepat, pada tahap penulisan jawaban siswa menuliskan jawaban, tetapi jawaban 

yang dituangkan siswa dalam lembar jawaban kurang tepat. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Hudojo (dalam Lestari: 2016) menyatakan bahwa sesuatu disebut masalah bagi peserta didik 

jika: 

a. Pertanyaan yang dihadapkan kepada peserta didik harus dapat dimengerti oleh peserta didik 

tersebut, namun pertanyaan itu harus merupakan tantangan baginya untuk menjawab. 

b. Pertanyaan tersebut tidak dapat dijawab dengan prosedur rutin yang telah diketahui peserta 

didik. 

Pertanyaan merupakan masalah bagi seorang siswa pada suatu saat, tetapi bukan meripakan 

suatu masalah lagi bagi siswa karena siswa tersebut sudah mengetahui cara atau proses 

menyelesaikan masalah. Masalah harus berbeda dengan latihan, karena latihan bersifat untuk 

melatih agar menjadi terampil atau untuk menyelsaikannya sudah ada prosedur yang langsung bisa 

diterapkan. Sedangkan masalah menghendaki siswa untuk menggunakan sintesis dan analisis. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan yang harus dimiliki 

siswa, Soemarmo dan Hendriana (dalam Ulvah dan Afriansyah: 2016) menyatakan bahwa 

pemecahan masalah matematis merupakan salah satu tujuan penting dalam pembelajaran 
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matematika bahkan proses pemecahan masalah matematis merupakan jantungnya matematika. 

Kemampuan pemecahan masalah selain merupakan dasar yang harus dimiliki siswa, kemampuan 

tersebut dapat membantu siswa dalam meyelesaikan masalah pada kehidupan sehari-hari. 

Terdapat beberapa langkah untuk menyelesaikan soal pemecahan masalah, Polya (dalam 

Ulvah dan Afriansyah: 2016) mengemukakan langkah-langkah untuk menyelesaikan pemecahan 

masalah, yaitu: (1) Memahami masalah (2) Merencanakan atau merancang strategi pemecahan 

masalah (3) Melaksanakan perhitungan (4) Memeriksa kembali kebenaran hasil atau solusi.  

Masalah-masalah yang terdapat di dalam matematika sering dijumpai pada kehidupan sehari-

hari. Permasalahan yang dikaitkan dengan kehidupan nyata biasanya dituangan dalam soal 

berbentuk cerita. Soal cerita matematika adalah soal yang dinyatakan dalam kalimat sehari-hari 

berbentuk cerita yang menggunakan kata-kata atau rangkaian kalimat sederhana dan bermakna yang 

perlu diterjemahkan menjadi kalimat matematika atau persamaan matematika (Malik: 2017). Soal 

cerita dalam matematika merupakan soal yang dituangkan dalam bahasa sehar-hari, sehingga untuk 

memecahkan suatu soal cerita harus diubah terlebih dahulu ke dalam persamaan matematika. 

Subaidah (dalam Malik: 2017) langkah penyelesaian soal cerita yaitu: (1) Membaca soal 

dengan teliti untuk dapat menentukan makna kata dari kata kunci di dalam soal (2) Menentukan apa 

yang diketahui dan apa yang ditanyakan (3) Menetukan metode yang akan digunakan. (4) 

Menyelesaikan soal cerita menurut aturan-aturan matematika (5) Menulis jawaban akhir dengan 

tepat. Sehingga dalam menyelesaikan soal yang bebrbentuk cerita, membutuhkan nalar yang tinggi, 

karena terdapat beberapa langkah untuk menyelesaikan soal cerita. 

Terdapat beberapa langkah dalam penyelesaian soal cerita matematika, sehingga pemberian 

soal cerita kepada siswa dapat berguna siswa untuk menanamkan kemampuan pemecahan masalah 

dan penerapan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. Hanifah (dalam Malik: 2017) 

mengemukakan bahwa dengan mengetahui penerapan matematika diharapkan dapat menambah 

minat dan motivasi belajar siswa. Siswa menjadi lebih senang dengan matematika karena mereka 

menyadari pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) merupakan pokok bahasan dalam penelitian 

ini, karena pada materi SPLDV terdapat soal-soal cerita yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-

hari. Pada pembahasan sebelumnya terdapat deskripsi kesalahan-kesalahan siswa dalam 

memecahkan masalah soal cerita SPLDV, kesalahan-kesalahan siswa dianalisis dengan 

menggunakan indikator Newman. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa pada penelitian yang 

telah dilaksanakan yaitu kesalahan pada memahami, transpormasi, keterampilan proses serta dalam 

penulisan jawaban. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Puspita Rahayuningsih dan Abdul Qohar bahwa 

bnetuk-bentuk kesalahan yang dilakukan siswa adalah kesalahan pada tahap comprehension, 

transformation, process skill, dan encoding. Kesalahan-kelasalahan siswa dalam memecahkan soal 

ceruta SPLDV kebanyakan pada tahap-tahap tersebut, termasuk kesalahan siswa pada penelitian ini. 

Penelitian yang telah dilaksanakan mengenai analisis kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

memecahkan masalah soal cerita sangatlah penting bagi siswa maupun guru di sekolah, karena dari 

hasil penelitian ini siswa ataupun guru dapat mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan 

dalam pemecahan masalah soal cerita, sehingga siswa dapat memperbaiki kesalaha-kesalahan yang 

dilakukan sesuai dengan hasil dari penelitian ini. Karena seperti pada pembahasan-pembahasan 

sebelumnya, kemampuan pemecahan masalah dapat bermanfaat bagi siswa baik di masa yang 

sedang dijalani maupun dalam kehidupan dimasa mendatang. 

Adapun pada penelitian ini terdapat keterbatasan-keterbatasan, pada penelitian ini hanya 

mendeskripsikan kesalahan-kesalahan siswa dalam memecahkan soal cerita SPLDV. Penelitian 

akan lebih sempurna jika dilanjutkan dengan cara mengatasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan 

siswa, agar jika siswa mendapatkan soal yang berhubungan dengan pemecahan masalah soal cerita 

tidak mengalami kesalahan-kesalahn lagi. Sehingga kemampuan pemecahan masalah dapat dimiliki 

siswa, sehingga ilmu matematika terutama dalam pemecahan masalah matematika dapat siswa 

aplikasikan pada lehudupan sehari-hari. 
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SIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dan pembahasan yang telah diuraikan, bahwa 

kesalahan-kesalahan siswa dalam pemecahan soal cerita sistem persamaan linear dua variabel yaitu 

kesalahan dalam memahami soal, transformasi, keterampilan dan penulisan jawaban, dalam 

menyelesaikan soal cerita, siswa tidak melaksanakan prosedur dalam menyelesaikan soal cerita. 

Sehingga dalam jawaban yang diberikan siswapun terdapat beberapa kesalahan, pada jawaban 

siswa hanya memberikan jawaban dengan singkat. 

Analisis kesalahan siswa sangatlah penting dilaksanakan, terutama pada pemecahan masalah 

soal cerita, karena tidak jarang siswa melaksanakan kesalahan-kesalahan dalam pemecahan masalah 

soal cerita. hasil dari analisis kesalahanpun penting baik bagi siswa maupun guru, karena dengan 

adanya analisis kesalahan ini, siswa ataupun guru dapat mengetahui kesalahan-kesalahan yang 

dalam pemecahan masalah soal cerita, sehingga kesalahan-kesalahan dapat diperbaiki. Kemampuan 

pemecahan masalah merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa, hal tersebut karena 

kemampuan pemecahan masalah sangat penting bagi kehidupan siswa, serta soal ceritapun 

merupakan soal yang sering dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 
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